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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

1) Media pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites yang

dikembangkan “Layak” digunakan media pembelajaran biologi.

2) Media pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites yang

dikembangkan “Efektif” meningkatkan hasil belajar biologi.

1.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian pengembangan media

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites pada materi

Pewarisan Sifat biologi SMA kelas XII IPA memiliki implikasi yang tinggi

dibandingkan dengan media pembelajaran yang selama ini digunakan oleh

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun implikasi yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Perlu ada tes/instrumen tes yang valid untuk menentukan minat dan gaya

belajar peserta didik sehingga media pembelajaran berdiferensiasi

menggunakan google sites digunakan untuk membantu peserta didik

untuk memilih media pembelajaran yang sesuai dengan minat, gaya

belajar.

2) Perlu pelatihan kepada guru-guru biologi dan mata pelajarannya untuk

membuat media pembelajaran yang berdiferensiasi dengan menggunakan

google sites agar dapat berkolaborasi membuat media pembelajaran yang



163

lebih sempurna dan memenuhi semua tingkatan kelas dan kompetensi

dasar.

3) Media pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites

dikembangkan akan memberikan sumbangan praktis bagi sekolah dalam

proses administrative bahan pembelajaran, dimana media pembelajaran

berdiferensiasi menggunakan google sites dapat dijadikan salah satu

kelengkapan media pembelajaran dan dokumentasi kurikulum untuk

mata pelajaran biologi.

4) Hasil penelitian ini juga bisa menjadi pertimbangan bagi guru untuk

memilih media pembelajaran peserta didik menggunakan media tersebut.

Peran aktif guru dalam pemilihan media tentunya sangat dibutuhkan,

karena kecermatan dan karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa

dalam belajar menjadi satu faktor dalam melakukan media pembelajaran.

5) Penerapan media pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites

memerlukan kesiapan siswa dalam hal perangkat teknologi seperti

smartphone, tabel, laptop atau dekstop. Selain itu juga harus memiliki

jaringan internet. Kelebihan google sites adalah media yang tidak perlu

install aplikasi, mudah diakses.

5.3 Saran

1) Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melakukan uji kelayakan ke

peserta didik dengan populasi yang lebih besar, uji lapangan ke seluruh

sekolah yang ada di Kabupaten Toba dan kepada seluruh guru biologi
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selaku ahli praktisi mata pelajaran MGMP di Kabupaten Toba untuk

mendapatkan persentasi kelayakan yang lebih akurat.

2) Untuk mendapat keefektivan penggunaan google sites sebagai media

pembelajaran yang berdiferensiasi maka perlu pembatasan dan

penjelasan yang lebih detail tentang media pembelajaran yang sesuai

dengan gaya belajar peserta didik agar peserta didik dapat memilih

dengan baik media yang sesuai minat dan gaya belajarnya.

3) Disarankan ada penambahan media-media interaktif yang boleh

digunakan dalam google sites yang dikembangkan untuk meningkatkan

keefektivan dalam meningkatkan hasil belajar.

4) Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas media

pembelajaran berdiferensiasi menggunakan google sites yakni jika yang

dilihat adalah gaya belajar peserta didik (audiotori, visual, kinestetik)

dengan instrumen penilaian yang berbeda maka analisis data uji

efektivitas adalah anava 3 x 3.
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